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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah dijelaskan, peneliti mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Strategi keluarga dalam mempertahankan jabatan kepala desa 

ada 5. Rinciannya sebagai berikut : 

a. Menggunakan tim sukses. Dalam memilih tim sukses ini 

haruslah orang-orang yang pandai dalam berbicara dan 

menarik perhatian masyarakat. Dengan kepandaiannya 

berbicara dapat mengajak dan mendorong banyak 

masyarakat memilih calon dari anggota keluarga Ngarijo. 

Hal ini efektif sekali untuk mendapatkan suara yang 

banyak, karena orang orang ini sudah biasa menghadapi 

masyarakat, dan tahu bagaimana caranya masyarakat ini 

dapat memilih anggota keluarga Ngarijo yang 

menyalonkan menjadi kepala desa.  

b. Memberi Shodaqoh atau sumbangan, keluarga Ngarijo 

setiap tahunnya memberikan sumbangan berupa uang atau 

pun sapi untuk di Qurban kan,  kaum faqir dan guru pun 

diberi santunan, hal ini kepedulian keluarga terhadap 

masyarakat desa Nguruan. Sebelum pemilihan kepala desa 
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pun membagi uang kepada masyarakat yang sudah 

mempunyai hak pilih. 

c. Memanfaatkan teman sebgai sarana memperluas jaringan, 

hubungan dekat dapat dimanfaatkan untuk mencari 

tambahan dukungan yang lebih kuat, teman akan 

mendukung secara penuh. Karena di desa Nguruan banyak 

kerabat, karena dalam hubungan kekerabatan pasti masih 

ada ikatan batin, maka tidak akan kesusahan dalam 

mencari dukungan saat mencalonkan sebagai kepala desa. 

d. Mengadakan Syukuran, dengan diadakannya acara 

syukuran adalah bentuk usaha secara ruhaniyah atau 

keagamaan. Dengan bersyukur akan menambah nikmat 

yang diberikan oleh Allah, hal ini juga dapat 

mengumpulkan masyarakat dalam 1 acara, jadi dapat 

menjalin silaturahim juga.  

e. Mengunjungi sesepuh desa (Mbah Gendu). Beliau 

merupakan seorang wali yang makamnya terletak di desa 

Gunung Anyar, tepat di atas desa Nguruan. Hal ini 

dilaksanakan agar mendapat barokah dari mbah Gendu.  

2. Pandangan terhadap keluarga Ngarijo ada beberapa pendapat 

dalam masyarakat: 
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a. Masyarakat percaya bahwa keturunan keluarga Ngarijo 

akan menjadi seorang pemimpin, anak turunannya akan 

terus dipilih menjadi pemimpin desa. 

b. Keluarga Ngarijo suka membantu masyarakat, sikap 

kepedulian kepada masyarakat yang tinggi. Keluarga yang 

suka membantu masyarakat, bantuan berupa materi atau 

pun non materi. 

c. Kepemimpinan yang bersih, tidak pernah ada catatan 

korupsi atau penggunaan dana desa yang melenceng dari 

anggarandan semangat dalam menjalankan pemerintahan 

di desa. 

d. keluarga Ngarijo dekat dengan masyarakat, karena 

memang keluarga Ngarijo biasa berkumpul dan mengikuti 

kegiatan yang ada dalam masyarakat. 

e. Sebagian masyarakat memandang bahwa anggota 

keluarga Ngarijo tidak semua memahami tentang 

mekanisme pemerintahan di desa. 

f. Pemerintah desa Nguruan kurang berinovasi dalam 

membuat kegiatan bagi masyarakat. 

B. Saran 

Dari hasil analisis data penelitian tentang strategi keluarga Ngarijo 

dalam mempertahankan jabatan kepala desa Nguruan ini, maka saran yang 

perlu diperhatikan yaitu : 
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a. Meningkatkan kepemimpinan yang lebih baik, dengan belajar 

mengenai model pemimpin yang disukai oleh masyarakat. 

b. Meningkatkan kualitas kinerja perangkat desa, baik dari kedisplinan, 

maupun semangat melayani segala keperluan masyarakat desa. 

c. Pemerintah desa harus meningkatkan keterbukaan kepada masyarakat,  

baik mengenai program-program pemertintah desa maupun 

pengelolaan keuangan desa, dengan keterbukaan dan diadakannya 

diskusi antara perangkat dengan masyarakat luas, akan berdampak 

besar bagi kemajuan desa Nguruan. 

d. Pemerintah desa perlu mengadakan sebuah pelatihan bagi masyarakat, 

dalam rangka peningkatan ekonomi masyarakat, yang nantinya akan 

membentuk sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif. Seperti 

pelatihan pembuatan kerajinan dari batok kelapa atau pelatihan 

pembuatan tas dari kayu rotan. 


